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Bekerja sebagai Tenaga Kerja Indonesia (TKI) merupakan suatu kebiasaan yang 

telah berlangsung sejak lama di masyarakat Desa Taman Endah. Sebagai salah satu 

Desa basis TKI, mayoritas TKI Purna di Desa Taman Endah memiliki penghasilan 

yang besar selama bekerja ke luar negeri khususnya Korea Selatan. Akan tetapi 

penghasilan TKI Purna belum mampu dimanfaatkan secara maksimal sebagai 

modal membangun usaha produktif setelah kembali ke daerah asalnya. Adanya 

program pemberdayaan TKI Purna di Desa Taman Endah yang dilaksanakan oleh 

BP3TKI Lampung pada tahun 2016, saat ini berhasil terbentuk kelompok usaha 

dan koperasi TKI Purna sebagai sarana ekonomi TKI Purna dan keluarga nya. 

Keberhasilan BP3TKI Lampung dalam memberdayakan TKI Purna tersebut tidak 

terlepas dari model komunikasi pembangunan yang digunakan. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis kondisi dan kendala yang dihadapi TKI Purna serta 

model komunikasi pembangunan yang digunakan antara BP3TKI Lampung dan 

TKI Purna dalam program pemberdayaan TKI Purna di Desa Taman Endah. Teori 

yang digunakan adalah teori difusi inovasi dari Everett M..Rogers  

 

Metode Penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif. 

Teknik Pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, dokumentasi dan 

observasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa TKI Purna di Desa Taman 

Endah yang didominasi suku jawa memiliki kondisi pribadi dan sistem sosial yang 

terbuka, sifat gotong royong, dukungan dari berbagai pihak dan kebutuhan yang 

tinggi terhadap program pemberdayaan  Hasil penelitian ini ditemukan bahwa  

model komunikasi pembangunan yang digunakan antara BP3TKI Lampung dan 

TKI Purna di Desa Taman Endah sesuai dengan model komunikasi konvergen dari 

D. Lawrence Kincaid dan Wilbur Schramm tahun 1981.  
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ABSTRACT 
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EMPOWERING EX INDONESIAN MIGRANT WORKERS 

(Research in Taman Endah Village of Purbolinggo Subdistrict of  

East Lampung Regency) 

 

BY 
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Working as Indonesian Migrant Workers (TKI) is a long-standing habit for Taman 

Endah Village community. As one of the bases of Indonesian Migrant Workers, 

most of Ex Indonesian Migrant Workers in Taman Endah Village have earned a 

great income during working abroad, particularly in South Korea. However, they 

have not utilized their income optimally as capital to establish a productive business 

after returning to their origin. The empowerment program of Ex Indonesian 

Migrant Workers which was conducted by BP3TKI Lampung in Taman Endah 

Village in 2016 has succeeded in realizing the establishment of business group and 

cooperative of Ex Indonesian Migrant Workers as economic means for Ex 

Indonesian Migrant Workers and family. The success of BP3TKI Lampung in 

empowering the Ex Indonesian Migrant Workers could not be separated from the 

model of development communication they used. This research is to analyze the 

conditions and obstacles encountered by Ex Indonesian Migrant Workers as well 

as the development communication model used by BP3TKI Lampung and the Ex 

Migrant Workers on Ex Indonesian Migrant Workers empowerment program in 

Taman Endah Village. The theory used in this research is diffusion of innovations 

theory from Everett M. Rogers. 

 

This research used descriptive qualitative research method. Interview, 

documentation, and observation were performed for data collection. The research 

results show that the Ex Indonesian Migrant Workers in Taman Endah Village 

which is dominated by Javanese ethnicity raises have an open personality and social 

system due to the high mutual cooperation and the need for empowerment program 

and supports from various parties in the empowerment program. The result of this 

research found that the development communication model between BP3TKI 

Lampung and the Ex Indonesian Migrant Workers in Taman Endah Village 

corresponds to convergent communication model of D. Lawrence Kincaid and 

Everett M. Rogers.  
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